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Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mobil Dengan FuzzyAnalythical Hierarchy Process (F-AHP) Pada Auto2000 KenjeranSurabaya Untuk Meminimalkan Waktu Pelayanan
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Abstract: Auto2000 Kenjeran Surabaya is one of the authorized dealers that operate as a sales,repair, maintenance, and supplier service network for Toyota parts. Location Kenjeran Auto2000is located on Jalan Kenjeran No.516, Surabaya City, East Java. The process of buying a car onAuto2000 Kenjeran is carried out when the customer comes to the Kenjeran Auto2000 dealer oronline via social media. When making the purchase process, sometimes customers are confusedabout choosing a car due to a lack of information about the car, besides that there are also newsalesmen who find it difficult to know what the customer wants, making the service process thatinitially takes ± 30 minutes to offer and provide information about the car can be ± 45 minutes dueto finding out what car the customer wants.Based on the existing problems, a solution is proposedfor the Auto2000 Kenjeran in the form of a car selection decision support system using the fuzzyanalytical hierarchy process method that can help customers find a car, because there is a carfinder feature that can help customers find a car according to customer preferences by simplyselecting and give a score for each criterion and the desired alternative, and the car results willcome out immediately. In addition, there are also vehicles and recommendation car features thatprovide information about cars to customers.Based on the test results, there are several features inthe application that can provide information about cars, make car reservations, and can searchfor cars according to the criteria and alternatives that have been provided, besides that theapplication can print car order data reports. So it can be concluded that the application is inaccordance with the functions and needs of the user.

Keywords: Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Analytical Hierarchy Process
Auto2000 Kenjeran Surabaya merupakansalah satu dealer resmi yang bergerak sebagaijaringan jasa penjualan, perbaikan, perawatan,dan penyedia suku cadang Toyota. LokasiAuto2000 Kenjeran terletak di jalan KenjeranNo.516, Kota Surabaya, Jawa Timur.Proses pembelian mobil pada Auto2000Kenjeran terjadi saat customer datang keAuto2000 Kenjeran ataupun memesan kepadasalesman yang telah menawarkan produk padacustomer melalui media-media seperti sosialmedia, pameran, dan door to door. Untuk paracustomer yang langsung datang ke Auto2000Kenjeran akan dilayani oleh para staff marketingatau salesman Auto2000 yang akan menanyakanmobil seperti apa yang ingin dibeli. Dan untukpara customer yang memesan lewat media onlineakan diminta untuk mengisi data pribadicustomer. Akan tetapi tidak sedikit customeryang masih bingung mobil toyota apa yang ingin

dibeli, untuk mengatasi hal tersebut biasanyasalesman akan memberikan informasi seputarmobil dan pertanyaan kepada customer agarmemudahkan salesman dalam mengetahui mobilapa yang diinginkan oleh customerDari proses bisnis yang telah dijelaskanterdapat permasalahan pada pelayanan yangdapat mengurangi kenyamanan customer yaituadalah kurangnya pengetahuan customermembuat para customer bingung memilih mobilyang ingin dibeli. Dan terdapat perbedaanpengalaman antara salesman yang sudah lamabekerja dengan salesman yang masih barubekerja, sebanyak 30 persen salesman yangmasih baru masih kesulitan dalam menjelaskandan memahami tipe mobil yang ingin dibeli olehcustomer.Berdasarkan masalah yang terjadi solusiyang ditawarkan adalah pembuatan sistempendukung keputusan pemilihan mobil dengan
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Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP)pada Auto2000 Kenjeran Surabaya untukmeminimalkan waktu pelayanan dengan kriteriadan alternatif yang disediakan oleh pihakAuto2000 KenjeranDengan adanya sistem pendukungkeputusan dapat menghasilkan solusi yang cepatdan mampu menghadirkan berbagai solusialternatif, untuk dapat mendukung sistempendukung keputusan pemilihan mobil makadiperlukan metode yang memperhatikan faktor-faktor seperti persepsi dan intuisi(Mahargiyak,2013).
METODEMetode yang digunakan dalam sistempendukung keputusan pemilihan mobil adalahmetode Fuzzy Analytical Hierarchy Process dandalam pengembangan aplikasi pemilihan mobilmenggunakan metode waterfall.
Sistem Pendukung KeputusanSistem Pendukung Keputusan merupakan sisteminformasi yang fleksibel, interaktif yangmenyediakan informasi dan dapat diadaptasi,yang mendukung solusi untuk masalah spesifikyang tidak terstruktur. Sistem PendukungKeputusan memberikan antarmuka penggunayang mudah, menggunakan data, dan dapatmenggabungkan pemikiran pengambilankeputusan (Turban,Sharda dan Delen,2011).
Analytic Hierarchy ProcessAnalytic Hierarchy Process merupakanpengambilan keputusan multi kriteria dengandukungan metodologi yang diterima sebagaiprioritas yang secara teori dapat memberikanjawaban yang berbeda dalam pengambilankeputusan serta memberikan peringkat padaalternatif solusinya

Menurut Munthafa pada (Kadarsyah danAli, 1998) berikut tahap dan metode AnalyticHierarchy Process:1. Mendefinisikan masalah danmenentukan solusi yang diinginkan2. Membuat struktur hierarki yangdiawalai dengan tujuan utama.

Gambar 1 Struktur Hierarki3. Membuat matrik perbandinganberpasangan yang menggambarkankontribusi relatif terhadap tujuan ataukriteria yang setingkat di atasnya.4. Mendefinisikan perbandinganberpasangan sehingga diperoleh jumlahpenilai seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknyaelemen yang dibandingkan.5. Menghitung nilai eigen dan mengujikonsistensinya. Jika tidak konsistenmaka pengambilan data diulangi.6. Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untukseluruh tingkat hierarki.7. Menghitung vektor eigen dari setiapmatriks perbandingan berpasangan yangmerupakanbobot setiap elemen untukpenentuan prioritas elemen-elemenpada tingkat hierarki terendah sampaimencapai tujuan. Penghitungandilakukan lewat cara menjumlahkannilai setiap kolom yang bersangkutanuntuk memperoleh normalisasi matriks,dan menjumlahkan nilai-nilai darisetiap baris dan membaginya denganjumlah elemen untuk mendapatkan rata-rata.Fuzzy Analythical Hierarchy Process (F-AHP) Menurut Saputra pada (Hakan et al.,2015) Fuzzy Analytical Hierarchy Process(FAHP) merupakan metode analitik yangdikembangkan dari metode AHP denganmenggunakan pendekatan fuzzy. Berikutlangkah-langkah metode F-AHP, adalah :
1. Membuat struktur hirarki masalah yangakan diselesaikan dan menentukanperbandingan matriks berpasangan antarkriteria dengan skala TFN seperti padatabel 1.
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Tabel 1. Skala Fuzzy Tringular NumberSkala Skala TFN Reciprocal1 (1, 1, 1) (1, 1, 1)2 (1/2, 1, 3/2) (2/3,1,2)3 (1, 3/2, 2) (1/2, 2/3, 1)
4 (3/2, 2, 5/2) (2/5, 1/2, 2/3)
5 (2, 5/2, 3) (1/3, 2/5, 1/2)
6 (5/2, 3, 7/2) (2/7, 1/3, 2/5)
7 (3, 7/2, 4) (1/4, 2/7, 1/3)
8 (7/2, 4, 9/2) (2,9, 1/4, 2/7)
9 (4, 9/2, 9/2) (2/9, 2/9, 1/4)

2. Menentukan nilai sintesis fuzzy (Si)prioritas melalui persamaan 1, 2, dan 3.
Si = ∑𝑚𝑗=1 𝑀𝑗𝑔𝑖  𝑥 ∑𝑛𝑗=1 ∑𝑚𝑗=1 𝑀𝑗𝑔𝑖 -1 (1)
Dimana,
 ∑ 𝑚𝑗=1 𝑀𝑗𝑔𝑖  𝑥 ∑ 𝑛𝑗=1 𝑙𝑗, ∑ 𝑚𝑗=1 𝑚𝑗, ∑ 𝑚𝑗=1 𝑢𝑗 (2)
Sedangkan,

1
∑𝑛𝑖=1 ∑𝑚𝑗=1 𝑀 𝑗𝑖

= 1
∑𝑛𝑖=1 𝑢𝑖  1

∑𝑛𝑖=1 𝑚𝑖
1

∑𝑛𝑖=1 𝑙𝑖 (3)

3. Menentukan nilai vektor (V) dan nilaiordinat defuzzifikasi (d’). jika hasilyang didapatkan pada matriks fuzzy,M2 ≥ M1 dimana M1 = (l1, m1, u1) danM2 = (l2, m2, u2) maka nilai vektordapat dilihat pada persamaan 4,
V (M2 ≥ M1) =sup [min (µM1(x), min (µM2(y)))] (4)
Dimana sub merupakan batas atasterkecil dari hasil minimal vector. Atauseperti yang ditunjukkan padapersamaan 5 untuk menentukan nilaivektor,
V(M2 ≥ M1) =

1, 𝑖𝑓 𝑚2 ≥ 𝑚1,0 𝑖𝑓 𝑙1 ≥ 𝑢2,
𝑙1−𝑢2

𝑚2−𝑢2 −(𝑚1−𝑙1)
(5)

4. Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dari k,Mi, (i=1,2,,k) maka nilai vektor dapatdidefinisikan sebagai persamaan 6.
V (M ≥ M1, M2, ...., Mk) = V (M ≥ M1)danV(M ≥ M2) danV (M ≥ Mk) = min V (M ≥ Mi) (6)

5. Ordinat defuzzyfikasi didefinisikanpada persamaan 7.
d’(Ai) = min V (Si ≥ Sk) (7)

6. untuk k = 1,2,.., n; k ≠ i, maka diperolehnilai bobot vektor seperti padapersamaan 8.
W’ = (d’ (A1), d’ (A2),…, d’(An))T (8)
Dimana Ai = 1,2,…n adalah vektorfuzzy (W)

WaterfallModel waterfall adalah model klasikyang bersifat sistematis, berurutan dalammembangun software. Nama model inisebenarnya adalah “linear sequential model”,Model ini melakukan pendekatan secarasistematis dan berurutan. Disebut denganwaterfall karena tahap demi tahap yang dilaluiharus menunggu selesainya tahap sebelumnyadan berjalan berurutan (Pressman, 2015).

Gambar 2 Metode Waterfall(Sumber : Pressman, 2015)
KomunikasiTahap komunikasi merupakan tahap yangdilakukan pertama kali untuk mengembangkansebuah proyek penelitian, tahap komunikasidigunakan untuk mendapatkan spesifikasikebutuhan awal dari aplikasi yang akandikerjakan.
Analisis Proses Bisnisproses bisnis yang terjadi di Auto2000dimulai saat admin menginputkan data adminuntuk mencetak brosur setelah itu brosur yang
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telah dicetak akan diberikan kepada parasalesman, salesman yang telah menerima brosurakan mulai menyebarkan brosur kepada paracustomer melalui sosial media, door to door, danpameran, jika ada customer yang tertarik untukmembeli mobil salesman akan langsungmemberikan konsultasi seputar mobil untukmembantu customer dalam memilih mobil, jikacustomer sudah setuju maka customer akanmengirim hasil konsultasi kepada salesman,salesman yang menerima menerima akanmengirim laporan data mobil yang ingin dibelioleh customer kepada admin untuk di inputkandata mobil yang dipilih oleh customer kemudianadmin akan membuat laporan mobil yang seringdipilih customer dan mencetak laporan untukdiberikan kepada kepala service manager.
PerencanaanDalam tahap perencanaan memuattentang rencana dan jadwal pengerjaanpengembangan aplikasi penilaian kinerjarelawan dari tahap perencanaan, perancangandan pembuatan aplikasi.
PemodelanPada tahap ini memuat tentang analisissistem dan perancangan pengembangan sistempendukung keputusan pemilihan mobil. Padatahap analisis sistem akan dilakukan analisiskebutuhan pengguna, analisis kebutuhan datadan informasi. Sedangkan pada tahapperancangan akan dilakukan pembuatan diagramIPO (Input-Process-Output), System Flowchart,Diagram berjenjang, Context Diagram, EntityRelationship Diagram, Struktur Tabel, Desainantarmuka pengguna dan Desain Testing.
IPOGambar 2 merupakan diagram IPO maintenancedata master dan vehicles, yang berguna untukmenghasilkan output yang sesuai dengan inputdata, input data yang terdapat pada maintenancedata yaitu data bobot, kriteria, mobil,rekomendasi, admin dan tipe mobil, untukmenghasilkan output berupa bobot, kriteria,mobil, rekomendasi, admin, dan tipe mobilsedangkan untuk vehicles diperlukan daftarmobil dan tipe mobil untuk menghasilkan outputberupa daftar vehicles.

Gambar 3 Diagram Input dan OutputMaintenance Data dan vehicles
Pada gambar 3 diagram IPO pemilihan mobildigunakan untuk mengetahui input data yang diinput dalam proses pemilihan mobil, input datayang diperlukan adalah daftar mobil, kriteria,bobot, untuk menghasilkan daftar mobil terbaiksesuai dengan kriteria dan alternatif yang dipilih

Gambar 4 Diagram Input dan Output PemilihanMobil
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Dalam diagram IPO pada gambar 4 diagramrekomendasi memerlukan daftar mobil dandaftar rekomendasi untuk menghasilkan outputberupa daftar rekomendasi, sedangkanpemesanan mobil digunakan untuk mengetahuiinput data dalam proses pemesanan mobil yangmeliputi data customer, daftar vehicles, daftarrekomendasi dan daftar mobil terbaik sesuaikriteria dan alternatif yang dipilih untuksehingga mengetahui ouput data berupapemesanan mobil berdasarkan kriteria danalternatif yang dipilih, dan untuk laporan daftramobil terbaru diperlukan daftar mobil terbaiksesuai kriteria dan alternatif yang dipilih danmobil yang dipesan oleh customer berdasarkankriteria dan alternatif yang dipilih untukmendapatkan output berupa laporan daftar mobilyang sering dipilih dan laporan daftar mobilyang dipesan oleh customer

Gambar 5 Diagram Input dan Output bookingMobil dan Laporan
System FlowchartTahap system flowchart pada sistempendukung keputusan pemilihan mobil terdiridari pengelolaan data master, vehicles,rekomendasi, pemilihan mobil, pemesananmobil, laporan daftar mobil yang dipesan olehcustomer, dan laporan daftar mobil yang seringdipilih oleh customer. Berikut ini systemflowchart dari proses pemilihan mobil danpemesanan mobil

Gambar 6 System Flowchart Pemilihan MobilSystem flow pemilihan mobilmenjelaskan alur transaksi pemilihan mobilmenggunakan perhitungan F-AHP (FuzzyAnalytical Hierarcy Process) dengan customersebagai pengguna aplikasi
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Gambar 7 System Flowchart Pemesanan MobilSystem flow pemesanan mobilmenjelaskan alur transaksi pemesanan mobilyang dilakukan oleh customer sebagai pengguna.

Gambar 8 System Flowchart Laporan DaftarMobil Yang Dipesan CustomerSystem flow laporan daftar mobil yang dipesanmenjelaskan alur aplikasi dalam cetak data mobilpesanan yang dilakukan oleh manager sebagaipengguna.

Gambar 9 System Flowchart Laporan DaftarMobil Yang Sering Dipilih Oleh Customer
Diagram BerjenjangDiagram berjenjang dalam prosespengembangan sistem pendukung keputusanpemilihan mobil memiliki 3 bagian proses yaitudata master, data transaksi dan pembuatanlaporan. Berikut ini merupakan gambar diagramjenjang aplikasi penilaian kinerja relawan:

Gambar 10 Diagram Berjenjang
Context DiagramContext diagram dari sistem pendukungkeputusan memiliki 3 entitas yaitu entitas unitadmin, customer dan manajer. Berikut gambardari context diagram sistem pendukungkeputusan pemilihan mobil dapat dilihat padagambar 11.
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Gambar 11 Context Diagram
Data Flow Diagram Level 0Data flow diagram level 0 merupakan proses decompose dari context diagram. Pada data flowdiagram level 0 terdapat 3 proses yaitu maintenance data master, transaksi, dan laporan. Berikutmerupakan data flow diagram level 0 yang dapat dilihat pada gambar 12

Gambar 12 Data Flow Diagram Level 0
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Physical Data ModelBerikut bentuk dari physical data model pada sistem pendukung keputusan pemilihan mobilterdapat 18 tabel yang diantaranya terdiri dari tabel master dan tabel transaksi. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 13.

Gambar 13 Physical Data Model



JSIKA Vol. 10, No. 2. Tahun 2021 ISSN 2338-137X

JSIKA Vol. 10, No. 2, Tahun 2021, ISSN 2338-137X Page 9

HASIL DAN PEMBAHASANBerikut merupakan implementasihalaman pemilihan mobil. sesuai denganrancangan yang telah dibuat sebelumnya.1. Halaman Car FinderHalaman car finder menampilkan prosespemilihan mobil yang berguna untuk membantucustomer dalam mencari mobil yang diinginkansesuai dengan kriteria dan alternatif yang telahdisediakan oleh pihak auto2000 untuk customer.Berikut gambar dari fitur car finder dari prosespemilihan kriteria hingga hasil mobil sesuaikriteria dan alternatif yang diinginkan olehcustome. Pada gambar 14 dan 15 sistem akanmeminta customer untuk memilih kriteriaberdasarkan kriteria yang disediakan oleh pihakAuto2000

Gambar 14 Halaman Car Finder Tahap PilihKriteria

Gambar 15 Halaman Car Finder Tahap PilihKriteria
Pada gambar 16 dan 17 customer akandiminta untuk mengisi nilai kriteria (1-9)

Gambar 16 Halaman Car Finder TahapMemasukan Nilai Kriteria

Gambar 17 Halaman Car Finder TahapMemasukan Nilai Kriteria
Pada gambar 18 dan 19 pengguna aplikasidiminta untuk memilih mobil berdasarkankeinginan pengguna aplikasi. Pada saat memilihmobil pengguna bisa menggunakan filter sesuaidengan kriteria yang telah dipilih pada tahapmemilih kriteria, dan terdapat progress bar yangmenunjukan nilai persentase dari performa mobildan kenyamanan mobil. Nilai persentase padakenyamanan mobil dan performa ini dapat diatursesuai dengan kebijakan pihak Auto2000Kenjeran.

Gambar 18 Halaman Car Finder Tahap PilihMobil
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Gambar 19 Halaman Car Finder Tahap PilihMobil
Pada gambar 20 dan 21 sistem akan memintacustomer untuk mengisi nilai alternatifmobil (1-100) berdasarkan kriteria yang customer pilih.

Gambar 20 Halaman Car Finder Tahap MengisiNilai Mobil

Gambar 21 Halaman Car Finder Tahap MengisiNilai Mobil
Pada gambar 22 sistem akan langsungmenampilkan hasil dari perhitungan F-AHPberdasarkan nilai kriteria dan alternatif mobilyang dimasukan oleh customer, sehingga sistemmenampilkan mobil dengan nilai terbaik untuksebagai rekomendasi mobil customer

Gambar 22 Halaman Car Finder Tahap HasilMobilSIMPULANBerdasarkan semua tahapan yang sudahdilakukan yaitu Communication, Modeling,Planning, dan Construction, maka dapatdiperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
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1. Sistem pendukung keputusan dapatmempermudah customer dalam mencariinformasi seputar mobil2. Terdapat fitur car finder yang menggunakanmetode F-AHP dalam membantu customermemilih mobil berdasarkan kriteria danalternatif yang telah disediakan oleh pihakauto2000
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